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Lampiran 1. Angket Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada Yth. 

 

Saudara Responden 

 

 

 

Dengan Hormat, 

Saya Aprilia Syafitri Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Universitas PGRI Madiun saat ini sedang melakukan penelitian untuk menyusun 

skripsi yang berjudul “Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap 

Fenomena Pernikahan Dini di Kabupaten Ngawi dengan Kesehatan Mental Anak 

Sebagai Variabel Intervening”. Maka dari itu saya sebagai peneliti memohon 

bantuan saudara/i agar meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner dengan 

sebenar-benarnya. Segala informasi yang diberikan pada kuesioner ini hanya 

untuk kepentingan akademis dan akan di jaga kerahasiannya. Atas perhatian dan 

partisipasi saudara/i saya mengucapkan terimakasih. 

 

 

Hormat Saya, 

 

 

 

 

Aprilia Syafitri 

NIM. 2002107003 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

A. Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin  : L/P 

3. Usia   : 

4. Pendidikan Terakhir  : 

a. SD 

b. SMP/Sederajat 

c. SMA/Sederajat 

d. Perguruan Tinggi 

5. Status Pekerjaan  : Bekerja/Tidak Bekerja 

6. Tahun Menikah  : 2020/2021 

B. Kuesioner 

Saya Aprilia Syafitri (2002107003) Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Universitas PGRI Madiun saat ini sedang melakukan 

penelitian guna menyusun skripsi yang berjudul “Pengaruh Kondisi Sosial 

Ekonomi Orang Tua Terhadap Fenomena Pernikahan Dini di Kabupaten 

Ngawi dengan Kesehatan Mental Anak Sebagai Variabel Intervening”. 

Maka dari itu saya sebagai peneliti memohon bantuan saudara/i agar 

meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner dengan sebenar-benarnya. 

Segala informasi yang diberikan pada kuesioner ini hanya untuk 
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kepentingan akademis dan akan dijaga kerahasiaannya. Atas perhatian dan 

partisipasi saudara/i saya mengucapkan terimakasih.  

No Pernyataan Kuisioner Jawaban 

Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua (X) SS S N TS STS 

1 Orang tua yang memiliki pengetahuan 

luas, tidak akan menikahkan anaknya di 

usia muda karena tau akibat yang akan 

dialami oleh anak tersebut 

     

2 Rendahnya tingkat pendidikan dan 

pengetahuan orang tua menyebabkan 

adanya kecenderungan untuk 

menikahkah anaknya yang masih di 

bawah umur 

     

3 Pekerjaan orang tua mencerminkan 

status sosial ekonomi dari keluarga 

remaja yang mengajukan dispensasi 

pernikahan dini 

     

4 Orang tua yang memiliki pendapatan 

rendah akan berfikiran bahwa 

menyekolahkan anaknya tidak perlu 

sampai tinggi, karena tugas seorang 

anak perempuan nantinya dirumah 
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hanya mapan, macak, masak 

5 Jumlah pendapatan orang tua yang tidak 

bisa mencukupi kebutuhan anak, 

menjadi pemicu adanya pernikahan dini 

     

Pernikahan Dini (Y) SS S N TS STS 

6 Pernikahan usia muda terjadi karena 

adanya keluarga yang hidup digaris 

kemiskinan, untuk meringankan beban 

orang tuanya maka anak wanitanya 

dinikahkan dengan orang yang dianggap 

mampu 

     

7 Rendahnya tingkat pendidikan maupun 

pengetahuan orangtua, anak, dan 

masyarakat menyebabkan adanya 

kecenderungan menikahkan anaknya 

yang masih di bawah umur 

     

8 Menikah usia muda dapat mengganggu 

remaja dalam belajar dan melanjutkan 

pendidikan 

     

9 Gencarnya expose sexs di media sosial 

menyebabkan remaja kianpermisif 

terhadap sexs 
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10 Pernikahan dini yang dilakukan karena 

terjadi shotgun marriaege merupakan 

atas dasar keinginan diri sendiri 

     

11 Perjodohan sejak kecil yang dilakukan 

orang tua menjadi budaya pernikahan 

dini 

     

12 Pernikahan usia dini terjadi karena orang 

tuanya takut anaknya dikatakan perawan 

tua di lingkungan sekitar, dan dianggap 

itu adalah hal yang biasa 

     

Kesehatan Mental Anak (Z) SS S N TS STS 

13 Terwujudnya ketidak harmonisan dalam 

rumah tangga remaja yang melakukan 

pernikahan dini 

     

14 Pernikahan dini memiliki tingkat 

kemandirian yang masih rendah dan 

belum stabil 

     

15 Ketidaksiapan melakukan pernikahan 

dini dapat mengakibatkan setres dan 

bunuh diri 
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16 Pernikahan dini yang dilakukan dapat 

meringankan beban pikiran, karena 

dianggap pasangannya adalah rumah 

tempat melampiaskan segala keluh 

kesahnya. 

     

17 Pernikahan dini dapat menimbulkan 

permasalahan dalam keluarga 

     

18 Gangguan kesehatan mental terjadi dari 

lingkungan keluarga yang mengalami 

perceraian (broken home) 

     

19 Remaja yang melakukan pernikahan 

dini akan merasa tidak percaya diri dan 

menjadi pendiam ketika bertemu teman 

sebayanya 

     

20 Genetic dari keluarga merupakan salah 

satu faktor subjektif terjadinya 

pernikahan dini 
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Lampiran 3 Tabulasi Data Angket Penelitian 
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Lampiran 4 Hasil Uji Instrumen  

Uji Validitas Kondisi Sosial Ekonomi (X) dengan R table 0,169 

 

 

Uji Reliabel Variabel Kondisi Sosial Ekonomi (X) dengan R hitung 0,6 
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Uji Validitas Pernikahan Dini (Y) dengan R table 0,169 

 

Uji Reliabel Variabel Pernikahan Dini (Y) dengan R hitung 0,6 
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Uji Validitas Variabel Kesehatan Mental (Z) dengan R table 0,169 

 

 

Uji Reliabel Variabel Kesehatan Mental (Z) dengan R hitung 0,6 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Deskriptif 
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Lampiran 6. Hasil Uji Prasyarat 

Uji Normalitas 

 

Uji Heterokedastisitas 

 

Uji  Linieritas 
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Lampiran 7. Hasil Uji Hipotesis 
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Lampiran 8. Dokumen Penyebaran Angket 
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Lampiran 10. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 11. Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 12. Validasi Ahli 

Lembar Penilaian Ahli Psikologi 

“Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Fenomena 

Pernikahan Dini di Kabupaten Ngawi dengan Kesehatan Mental Anak 

Sebagai Variabel Intervening” 

A. Tujuan 

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu 

sebagai Ahli Psikologi tentang kesehatan mental anak sebagai pelaku dispensasi 

pernikahan dini di Kabupaten Ngawi. 

B. Petunjuk 

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda centang (√) pada kolom tabel pertanyaan 

yang telah tersedia, dengan memberikan skor sesuai dengan kesesuaian dari 

pernyataan atau pertanyaan terhadap psikologis anak. 

2. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut: 

  Skor 5 : Sangat Baik  Skor 2 : Kurang Baik 

Skor 4 : Baik  Skor 1 : Tidak Baik 

Skor 3 : Cukup Baik  

3. Apabila dalam penilaian yang Bapak/Ibu berikan masih belum sesuai dan  perlu 

diperbaiki maka akan direvisi lebih lanjut. 

4. Bapak/Ibu dimohonkan untuk memberikan kesimpulan dengan memberikan tanda 

centang (√) pada kolom yang tersedia. 

5. Bapak/Ibu dimohonkan memberikan saran dan komentar terhadap kuisioner 

kondisi kesehatan mental anak pada fenomena pernikahan dini yang dibuat. 
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C.   Penilaian 

 

No. 

 

Indikator Penilaian 

Skor Penilaian 

5 4 3 2 1 

Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua (X)  

1. Orang tua yang memiliki pengetahuan luas, tidak akan 

menikahkan anaknya di usia muda karena tau akibat 

yang akan dialami oleh anak tersebut 

√     

2. Rendahnya tingkat pendidikan dan pengetahuan orang 

tua menyebabkan adanya kecenderungan untuk 

menikahkah anaknya yang masih di bawah umur 

√     

3. Pekerjaan orang tua mencerminkan status sosial 

ekonomi dari keluarga remaja yang mengajukan 

dispensasi pernikahan dini 

√     

4. Orang tua yang memiliki pendapatan rendah akan 

berfikiran bahwa menyekolahkan anaknya tidak perlu 

sampai tinggi, karena tugas seorang anak perempuan 

nantinya dirumah hanya mapan, macak, masak 

√     

5. Jumlah pendapatan orang tua yang tidak bisa 

mencukupi kebutuhan anak, menjadi pemicu adanya 

pernikahan dini 

√     

Pernikahan Dini (Y)      

6. Pernikahan dini terjadi karena adanya keluarga yang      
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hidup digaris kemiskinan, untuk meringankan beban 

orang tuanya maka anak wanitanya dinikahkan dengan 

orang yang dianggap mampu dalam segi ekonomi 

7. Rendahnya tingkat pendidikan maupun pengetahuan 

orangtua, anak, dan masyarakat menyebabkan adanya 

kecenderungan menikahkan anaknya yang masih di 

bawah umur 

√     

8. Pernikahan dini dapat mengganggu remaja dalam 

belajar dan melanjutkan pendidikan 

√     

9. Gencarnya expose sexs di media sosial menyebabkan 

gairah pada remaja meningkat terhadap sexs 

√     

10. Pernikahan dini terjadi karena shotgun marriaege 

(hamil diluar nikah) merupakan atas dasar keinginan 

diri sendiri atau hawa nafsu 

√     

11. Perjodohan sejak kecil yang dilakukan orang tua 

menjadi budaya pernikahan dini 

√     

12 Pernikahan dini terjadi karena orang tuanya takut anak 

perempuannya dikatakan perawan tua di lingkungan 

sekitar, karena dianggap itu adalah hal yang biasa 

√     

Kesehatan Mental (Z)  

13. Terwujudnya ketidak harmonisan dalam rumah tangga 

remaja yang melakukan pernikahan dini 

√     
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14. Remaja yang melakukan pernikahan dini memiliki 

tingkat kemandirian yang masih rendah dan belum 

stabil 

√     

15. Ketidaksiapan melakukan pernikahan dini dapat 

mengakibatkan setres dan bunuh diri 

√     

16. Pernikahan dini yang dilakukan dapat meringankan 

beban pikiran, karena dianggap pasangannya adalah 

rumah tempat melampiaskan segala keluh kesahnya 

√     

17. Pernikahan dini dapat menimbulkan permasalahan 

dalam keluarga pasangan 

√     

18. Gangguan kesehatan mental terjadi dari lingkungan 

keluarga yang orang tuanya mengalami perceraian 

(broken home) 

√     

19. Remaja yang melakukan pernikahan dini akan merasa 

tidak percaya diri dan menjadi pendiam ketika bertemu 

teman sebayanya 

√     

20. Genetic dari keluarga merupakan salah satu faktor 

subjektif terjadinya pernikahan dini 

√     

Jumlah Nilai 100     
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Lampiran 15. Validasi Pustaka 

VALIDASI SUMBER PUSTAKA PENULISAN SKRIPSI 

 

No Sumber Pustaka Halaman Hasil Validasi 

Pustaka Skripsi Sesuai Tidak 

Sesuai 

1.  Adam, A. (2020). Dinamika 

pernikahan dini. Al-wardah, 13(1). 

20 13 √  

2.  Adzikro, L. S., Aisyi, M. R., 

Manzis, M. H., & Rifqi, M. J. 

(2024). Pengaruh Kelas Sosial 

Terhadap Pernikahan Dini di 

Jombang Perspektif Teori 

Marxisme. Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Hukum Keluarga Islam, 395–406. 

1 38 √  

3.  Afifah, V. K. (2016). KONDISI 

SOSIAL EKONOMI ORANG TUA 

TERHADAP KEPUTUSAN 

ORANG TUA MENIKAHKAN 

DINI ANAK PEREMPUAN DI 

DESA GEDANGKULUD, 

KECAMATAN CERME, 

785 35 √  

Nama : Aprilia Syafitri 

NIM : 2002107003 

Program Studi : Pendidikan Ekonomi 

Fakultas : FKIP 

Dosen Pembimbing I : Novita Erliana Sari, S.Pd., M.Pd 

Dosen Pembimbing II : Dwi Nila Andriani, S.Pd., M.Pd 

Judul : PENGARUH KONDISI SOSIAL EKONOMI 

ORANG TUA TERHADAP FENOMENA 

PERNIKAHAN DINI DI KABUPATEN NGAWI 

DENGAN KESEHATAN MENTAL ANAK 

SEBAGAI VARIABEL INTERVENING 
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KABUPAPATEN GRESIk. Kajian 

Moral dan Kewarganegaraan, 2(4), 

783–797. 

4.  Al-Ghifari, A. (2008). Pernikahan 

Dini Dilema Generasi 

Ekstravaganza. Mujahid Press. 

98 9 √  

5.  Apriliawati, D. (2020). Diary Study 

sebagai Metode Pengumpulan Data 

pada Riset Kuantitatif: Sebuah 

Literature Review. Journal of 

Psychological Perspective, 2(2), 79–

89. 

https://doi.org/10.47679/jopp.022.1

2200007  

45 50 √  

6.  Gunawan, M. A. (2015). Statistik 

Penelitian Bidang Pendidikan, 

Psikologi dan Sosial. Parama 

Publishing. 

65, 92, 

96 

55, 55, 

55 

√  

7.  Heny, M., & Dewi, U. (2017). 

PENGARUH FAKTOR SOSIAL 

EKONOMI DAN DEMOGRAFI 

TERHADAP KEPUTUSAN 

PEREMPUAN MENIKAH MUDA 

DI INDONESIA. Piramida, 13(2), 

108–117. 

110, 

110 

36, 36 √  

8.  Hikmah, N. (2019). FAKTOR-

FAKTOR YANG 

MENYEBABKAN TERJADINYA 

PERNIKAHAN DINI DI DESA 

MUARA WIS KECAMATAN 

MUARA WIS KABUPATEN 

KUTAI KARTANEGARA. 

EJournal Sosiatri- Sosiologi, 7(1), 

261–272. https://ejournal.ps.fisip-

unmul.ac.id/site/wp-  

266 3 √  

9.  Husnul Fatimah, S., Dr. Meitria 

Syahadatina N, dr., M. K., Fauzie 

Rahman, SKM, M., M. Ardani, 

S.Sos, M. I. ., Fahrini Yulidasari, 

SKM, M., Nur Laily, SKM, M. K., 

Andini Octaviana Putri, SKM, M. 

K., Zaliha, Karimah, S., Akmal, M. 

N., & Riana. (2021). Pernikahan 

Dini Dan Upaya Pencegahannya. Cv 

44 17 √  

https://doi.org/10.47679/jopp.022.12200007
https://doi.org/10.47679/jopp.022.12200007
https://ejournal.ps.fisip-unmul.ac.id/site/wp-
https://ejournal.ps.fisip-unmul.ac.id/site/wp-
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Mine. 

10.  Indanah, I., Faridah, U., Sa’adah, 

M., Sa’diyah, S. H., Aini, S. M., & 

Apriliya, R. (2020). Faktor Yang 

Berhubungan Dengan Pernikahan 

Dini. Jurnal Ilmu Keperawatan dan 

Kebidanan, 11(2), 280. 

https://doi.org/10.26751/jikk.v11i2.

796 

282, 

283 

 13, 16 √  

11.  Kertati, I. (2023). Peran Pemerintah 

Daerah Dalam Pencegahan 

Perkawinan Anak Indra Kertati 

Magister Administrasi Publik 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas 17. Majalah 

Ilmiah FISIP UNTAG Semarang, 

20(1), 268–276. 

1 35 √  

12.  Khaerani, S. N. (2019). FAKTOR 

EKONOMI DALAM 

PERNIKAHAN DINI PADA 

MASYARAKAT SASAK 

LOMBOK. Qawwam, 13(1), 1–13. 

6 38 √  

13.  Khairunnisa, S., & Nurwati, N. 

(2021). Pengaruh Pernikahan Pada 

Usia Dini Terhadap Peluang Bonus 

Demografi Tahun 2030. Jurnal Ilmu 

Kesejahteraan Sosial 

HUMANITAS, 3(I), 45–69. 

https://doi.org/10.23969/humanitas.

v3ii.2821  

46 9 √  

14.  Maksudah, N. (2019). Pengaruh 

Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua 

Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam. Tarbawi: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, 4(2), 

100–115. 

103 19 √  

15.  Mala, S. (2019). Effects of Income 

and Fund Management of State 

Civil Apparatus on Bank Credit 

Granting (Case Study of the 

Academic Community of IAIN 

Manado). Tasharruf: Journal 

Economics and Business of Islam, 

3(2), 247–276. 

https://doi.org/10.30984/tjebi.v3i2.

790 

249 28 √  

https://doi.org/10.26751/jikk.v11i2.796
https://doi.org/10.26751/jikk.v11i2.796
https://doi.org/10.23969/humanitas.v3ii.2821
https://doi.org/10.23969/humanitas.v3ii.2821
https://doi.org/10.30984/tjebi.v3i2.790
https://doi.org/10.30984/tjebi.v3i2.790
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16.  Muntamah, L. A., & Latifiani, D. 

(2019). Pernikahan Dini di 

Indonesia: Faktor dan Peran 

Pemerintah. Jurnal Hukum, 2. No. 

1(1), 1–12. 

7 11 √  

17.  Nasrullah, N., & Sulaiman, L. 

(2021). Analisis Pengaruh Covid-19 

Terhadap Kesehatan Mental 

Masyarakat Di Indonesia. Media 

Kesehatan Masyarakat Indonesia, 

20(3), 206–211. 

https://doi.org/10.14710/mkmi.20.3

.206-211 

2 29 √  

18.  Nasrulloh, A. (2022). DAMPAK 

PSIKOLOGIS PERKAWINAN 

ANAK USIA DINI (Studi Kasus di 

Keluarga Desa Mulyo Baru 

Surabaya). Jurnal Penelitian 

Keislaman, 18(01), 2580–9652. 

57 34 √  

19.  Nasution, L. K., & Tanjung, W. W. 

(2020). Hubungan pendidikan 

pekerjaan dan peran teman sebaya 

dengan terjadinya pernikahan usia 

dini di desa Janjimauli Muaratais 

III. Jurnal Education and 

development, 8(3), 124–129. 

125 52 √  

20.  Novianti, R. D., Sondakh, M., & 

Rembang, M. (2017). Komunikasi 

Antarpribadi Dalam Menciptakan 

Harmonisasi (Suami Dan Istri) 

Keluarga Di Desa Sagea Kabupaten 

Halmahera Tengah. Acta Diurna, 

6(2), 5. 

2 33 √  

21.  Pirdaus, R. Y. (2019). Pengaruh 

Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga 

Terhadap Motivasi BelajarDan 

Implikasinya Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa (Survey Pada Siswa 

Kelas XI IPS SMA Negeri Se-

Kabupaten Ciamis). 10. 

10 19 √  

22.  Prabantari, I. (2016). Faktor 

Penyebab Pernikahan Dini Dan 

Dampaknya Dalam Mengasuh 

Anak : Studi Kasus Di Desa 

Ngerdemak Kecamatan 

Karangrayung Kabupaten 

1692 3 √  

https://doi.org/10.14710/mkmi.20.3.206-211
https://doi.org/10.14710/mkmi.20.3.206-211
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Grobogan. Repository, 53(9), 1689–

1699. 

https://repository.uksw.edu/bitstrea

m/123456789/9578/2/T1_1320120

11 

23.  Priyanti. Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Pernikahan Usia Muda 

Pada 

Penduduk Kelompok Umur 12-19 

Tahu n Di Desa Puji Mulyo 

Kecamatan 

Sunggal Kabupaten Deli Serdang. 

Universitas Sumatera Utara; 2013. 

8 64 √  

24.  Qibtiyah M. Faktor yang 

mempengaruhi pernikahan muda 

perempuan. J Biometrika dan 

Kependudukan. 2014;3(1):50–8. 

89 4 √  

25.  Rosaliza, M. (2015). Wawancara, 

Sebuah Interaksi Komunikasi 

Dalam Penelitian Kualitatif. in 

Jurnal Ilmu Budaya (Vol. 11, Issue 

2, pp.71– 79). 

https://doi.org/10.31849/jib.v11i2.1

099 

2 9 √  

26.  Sari, L. Y., Umami, D. A., & 

Darmawansyah. (2020). Dampak 

Pernikahan Dini Pada Kesehatan 

Reproduksi dan Mental Perempuan 

(Studi Kasus Di Kecamatan Ilir Talo 

Kabupaten Seluma Provinsi 

Bengkulu). Jurnal Bidang Ilmu 

Kesehatan, 10(1), 53- 65. 

55 3 √  

27.  Sari, N. E., Berlianantiya, M., & 

Wirawan, Y. R. (2022). Analisis 

Pengelolaan Keuangan Keluarga 

Pada Perempuan Sawah Di 

Kabupaten Ponorogo. 

EQUILIBRIUM: Jurnal Ilmiah 

Ekonomi dan Pembelajarannya, 

10(1), 48- 54. 

50 34 √  

28.  Sugiyono. (2019). Metode 

Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D (27 ed.). Penerbit 

Alfabeta. 

130 67 √  

29.  Sugiyono. (2023). Metode 

Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, 

203, 

199 

49, 51 √  

https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/9578/2/T1_132012011
https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/9578/2/T1_132012011
https://repository.uksw.edu/bitstream/123456789/9578/2/T1_132012011
https://doi.org/10.31849/jib.v11i2.1099
https://doi.org/10.31849/jib.v11i2.1099
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dan R&D (27 ed.). Penerbit 

Alfabeta. 

30.  Sundayana, R. (2018). Statistika 

Penelitian Pendidikan. Alfabeta. 

125 56 √  

31.  Suyono. (2015). Analisis Regresi 

Untuk Penelitian. Deepublish. 

67 60 √  

32.  Suparyanto dan Rosad (2015. 

(2020). No Title No Title No Title. 

Suparyanto DanRosad(2015, 5(3), 

248–253. 

250 9 √  

33.  Talitha, T. (2021).Apa Itu 

Kesehatan Mental & Pentingnya 

Kesehatan Mental, Tengah. E-jurnal 

‘’Acta Diurna”, 6(2), 1-15. 

3 30 √  

34.  Unicef. (2016). Kemajuan Yang 

Tertunda: Analisis Data Perkawinan 

Usia Anak di Indonesia. Jakarta: 

Badan Pusat Statistik. 

http://www.unicef.org/indonesia/id/

Lap 

oran_Perkawian_Usia_Anak.pdf 

35 9 √  

35.  Wahani, E. T., Isroini, S. P., & 
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Lampiran 17. Daftar Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 

 

Aprilia Syafitri lahir di Kota Tangerang pada tanggal 23 April 2001, anak 

pertama dari dua bersaudara, pasangan Bapak Agus Giyatno dengan Almh. Ibu 

Wiwik Alawiyah, dan dikaruniai adik perempuan pasangan Bapak Agus Giyatno 

dengan Ibu Mulyanih. Pendidikan sekolah dasar ditempuh di Kecamatan Nguter, 

Kabupaten Sukoharjo sampai kelas 5 dan pindah ke Kota Tangerang. Lulus SDN 

Jurumudi 3 tahun 2012, dilanjut SMPN 21 Kota Tangerang tahun 2015, dan SMK 

Kartika Jaya X-1 Jakarta Barat tahun 2015. 

 Pendidikan berikutnya ditempuh di Program Studi Pendidikan Ekonomi 

FKIP Universitas PGRI Madiun pada tahun 2020-2024. Semasa menjadi 

mahasiswa, aktif dalam organisasi baik di dalam maupun di luar lingkup kampus, 

serta berpartisipasi di segala kegiatan dan perlombaan baik tingkat internal maupun 

eksternal Universitas pada tingkatan nasional. Organisasi kampus yang diikuti 

Himpunan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi (HIMAKO) yang dipercaya sebagai 

bendahara pada dua periode (2021-2023), selain itu di organisasi UKKI At-
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Tarbiyah diberi amanah untuk menjadi anggota department hubungan dan media 

(2022) dan sekertaris devisi pengabdian masyarakat (2023). 

 Pada waktu menjadi mahasiswa aktif pernah meloloskan program 

Kemedikbudristek berupa Pendaan Pembinaan Mahasiswa Wirausaha pada tahun 

2023 dan 2024, menjadi juara tiga Lomba Inovasi Kewirausahaan Mahasiswa 

Indonesia (LIKMI) #2 tingkat nasional pada bidang MICE yang diadakan oleh 

Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2023, menjadi juara 1 Lomba Kompetisi 

Wirausaha tingkat nasional pada bidang industri kreatif yang diadakan oleh 

Universitas Lambung Mangkurat, Kalimantan Selatan tahun 2024. Selain prestasi 

bidang akademik, mahasiswa juga aktif mengikuti kegiatan lainnya  seperti menjadi 

PIC kelas acara KOMINFO di Surabaya selama empat hari, mengikuti acara 

Diskusi dan Desiminasi Mahasiswa Jatim di Surabaya tahun 2023, menjadi ketua 

pelaksana kegiatan bakti social di Pondok Rehabilitas Asy-Syifa di Kecamatan 

Ngrambe  Kabupaten Ngawi, serta ikut aktif mengikuti pengabdian masyarakat 

bersama dosen dan juga kegiatan mahasiswa lainnya. 

 Mahasiswa tidak hanya fokus pada perkuliahaan tetapi juga membagi waktu 

dengan organisasi baik intern maupun ekstern kampus, bekerja, dan 

mengembangkan usaha yang dimiliki demi menambah pendapatan perekonomian 

untuk melanjutkan kuliah. Selain itu, mahasiswa juga sering kali menjadi MC 

dalam acara prodi, bahkan menjadi seorang narasumber pada acara seminar di 

kelompok KKN Ponorogo lalu. 

 

 


